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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Obyektif KabupatenLombok Utara dan Suku Sasak
1. Kebudayaan dan Etnografi Masyarakat Sasak di Lombok

Sasak adalah penduduk asli dan kelompok etnik mayoritas Lombok.
Mereka meliputi lebih dari 90% dari keseluruhan penduduk Lombok. Sebagian
besar mereka beragama Islam. Kelompok-kelompok etnis lain, seperti Bali,
Sumbawa, Jawa, Arab, dan Cina adalah para pendatang.! Di antara mereka, orang
Bali merupakan kelompok etnik terbesar yang meliputi sekitar 3% dari
keseluruhan penduduk Lombok. Orang Bali terutama tinggal di Lombok Barat
dan Tengah, dan memiliki tanah sendiri.> Orang-orang Sumbawa biasanya
bemukim terutama bermukim di Lombok Timur, dan orang-orang Arab di
Ampenan. Lingkungan tinggal orang Arab dikenal dengan istilah kampong Arab
Ampenan. Mayoritas Cina adalah pendagang yang tinggal di pusat-pusat pasar,
seperti Ampenan dan Cakra. Orang-orang Bugis, khususnya yang hidup sebagai
nelayan, tinggal di kawasan pantai Tanjung Luar di Lombok Timur. Kampung
Jawa atau pemukiman Jawa terletak di Praya, Lombok Tengah.®

Ada beberapa versi mengenai asal usul dari kata Sasak itu sendiri. Versi

pertama, menyatakan bahwa sasak berasal dari kata “sak-sak” yang dalam bahasa

'Erni Budiawanti, Islam Sasak Wetu Telu Versus Waktu Lima, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta,
2000), 6.

2 Kepemilikan tanah mereka bermula ketika orang Bali menganeksasi Lombok pada abad 17 M.
sebagian besar orang Bali yang tinggal Lombok ini adalah keturunan dari para penakluk yang
datang dari Karangasem. Ibid., h. 7. Lihat Juga, TIM Penyusun dan Penertbit, Muatan Lokal...,
90.

3Erni Budiawanti,IslamSasak..., 7.
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Indonesia berarti “sampan”. Sedangkan versi lainnya diambil dari Kitab
Negarakertagama yang menyebut kata “Sasak” menjadi satu frase dengan kata
“Lombok”, yaitu “Lombok Sasak Mirah Adhi”. Dalam tradisi lisan masyarakat
Lombok, kata sasak dipercaya berasal dari kata “sa’-saq” yang berarti “satu”,
sedangkan “Lombok” berasal dari kata “Lomboq” yang berarti “lurus” atau
“jujur”. Adapun makna “Lombok Sasak Mirah Adhi” dalam Negarakertagama
karangan Mpu Prapanca yang menggunakan bahasa Kawi dapat diartikan sebagai
“Kejujuran adalah permata kekayaan yang baik atau utama”. Kata “lombok”
dalam bahasa Jawa Kawi berarti “lurus” atau “jujur”, “mirah” berarti “permata”,
“sasak” berarti “kenyataan”, dan “adhi” berarti “yang baik” atau “yang utama”.*
Kata “sasak” secara etimologi menurut Goris seperti yang dikutip oleh tim
penulis mahasiswa PBA, berasal dari kata “sah” yang berarti “pergi” ke tanah
leluhur orang sasak (Lombok).® Sasak, kata yang dilabelkan untuk masyarakat
yang mendiami pulau Lombok, terdapat dalam tulisan Kitab Negara Kertagama
karya Mpu Prapanca, yang merupakan pujangga di jaman kerajaan Majapahit.®
Kata sasak dalam Kkitab tersebut tertulis “Lombok Mirah Sasak Adi. Kata
“Lombok” berarti “lurus atau jujur”, “Mirah” berarti “permata”, “Sasak” berarti
“kenyataan”, sedangkan “ADI” berarti “yang baik dan utama”. Secara

keseluruhan, Lombok mirah sasak adi berarti Kejujuran adalah permata

kenyataan yang baik atau utama.

4Sumber, http://ms.wikipedia.org/wiki/Sasak. Diakses 10 April 2015

5Tim Penulis Jamaah Mahasiswa PBA, Wajah Islam Sasak Dalam Lebaran Topat Dan Maulid,
(Mataram: Fakultas Tarbiyah IAIN Mataram, 2011), 19.

blbid., 18
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2. Masuknya Islam ke Lombok

Bila ditelisik lebih jauh, sebelum Islam datang, Kerajaan Lombok di zaman
Hindu terdiri dari kerajaan kecil seperti, Kerajaan Pematan, Kerajaan Lombok
Kerajaan Perigi, Kerajaan Selampang, dan Kerajaan Pejanggik.” Pada tahun 1334
M kerajaan-kerajaan tersebut ditaklukkan oleh kerajaan Majapahit. Patih Gajah
Mada pernah memimpin ekspedisi di pulau Lombok yang pada waktu itu dijuluki
dengan “Lombok Mirah”. Ini tersiar dari lontar Negara kertagama karya empu
prapanca. Menurut peninggalan sejarah yang dijumpai dari lempengan tembaga,
dikatakan bahwa kedatangan Gajah Mada didampingi oleh Datu Lumendung Sari.
Pasukan Gajah Mada ini diceritakan mendarat di Akar-Akar, wilayah Lombok
Barat bagian utara (sekarang Lombok Utara).®

Lombok bisa dikatakan sebagai sebuah potret mozaik. Ada banyak warna
warni budaya dan nilai yang terdapat di dalam masyarakatnya. Mozaik ini terjadi
antara lain karena Lombok tidak bisa dipisahkan dari masa lalu. Lombok secara
historis merupakan objek perebutan dominasi berbagai budaya dan nilai. Antara
Sasak (suku dominan di Lombok) yang pribumi, harus berjibaku dengan
pengaruhn Hindu Bali yang umunya dominan di Lombok Barat dan pengaruh
Islam Jawa yang kuat ekspansinya di Lombok Tengah dan Lombok Timur.®
Setelah kerajaa Majapahit runtuh, pulau Lombok diperintah oleh sejumlah

kerajaan kecil. Di antara kerajaan-kerajaan tersebut, kerajaan Lombok adalah

"Muhammad Syamsu, Ulama Pembawa..., 114.

8Ibid.

°. Lihat, Tim Penususn dan Penerbit, Muatan Lokal Ensiklopedia Sejarah dan Budaya Sejarah
Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Lentera Abadi, 2009), 90
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yang terkemuka. Kerajaan Lombok kemudian di Islamkan oleh Sunan Prapen,
putra Sunan Giri. Dari kerajaan ini, agama Islam mulai menyebar ke berbagai
kerajaan lain di pulau tersebut.

Dalam konteks masyarakat Nusa Tenggara Barat, Lombok adalah salah
satu pulau dengan jumlah masjid yang terbilang banyak. Mayoritas penduduk
yang tinggal di pulau ini adalah suku Sasak yang kebanyakan adalah orang-orang
Islam. Sebagian besar masyarakat Lombok adalah orang-orang yang taat dalam
beragama. Hal ini dapat dilihat dari kentalnya aktifitas-aktiftas serta ritual-ritual
keagamaan yang bersifat Central Mosque (artinya berpusat pada masjid-masjid).
Fenomena-fenomena ini sebenarnya sudah berlangsung semenjak lama. Bahkan
ketika Islam pertama kali menjejakkan kakinya di pulau Lombok, hal pertama
yang dilakukan dan didahulukan adalah pembangunan masjid.°

Lombok sangat terkenal di Indonesia sebagai sebuah tempat di mana Islam
diterima secara serius dan tipe Islam yang dipraktekkan adalah pada umumnya
agak kaku dan bentuknya ortodoks bila dibandingkan dengan di daerah lain di

negeri ini.!

OMenurut hemat penulis, hal ini dapat ditelusuri dari adanya bangunan masjid kuno yang ada di
Pulau Lombok sebelah utara (sekarang Kabupaten Lombok Utara), yang dikenal dengan masjid
kuno Bayan. Bangunan yang terbuat dari bambu ini seolah-olah menjadi saksi sejarah tentang
pentingnya peran masjid pada awal-awal Islam masuk ke sana.

L ombok dikatakan demikian,karena memang praktek keagaaman masyarakatnya masih begitu
kental. Terutama terkait dengan ritual-ritual keagamaan yang masih sering dilakukan, terutama
pada waktu-waktu yang dianggap penting..
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B.  Profil Kabupaten Lombok Utara
1. Gambaran Umum Kabupaten Lombok Utara

Kabupaten Lombok Utara merupakan salah satu dari 10 (sepuluh)
Kabupaten/Kota di Propinsi Nusa Tenggara Barat, yang posisinya terletak
dibagian utara Pulau Lombok dengan posisi antara 08° 21’ 42” Lintang Selatan
dan 116° 09’ 54” Bujur Timur, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut.

Sebelah Utara, Lombok Utara berbatasan langsung dengan Laut Jawa.
Sedangkan di sebelah Barat, kabupaten Lombok utara berbatasan dengan Selat
Lombok dan Kabupaten Lombok Barat. Sebelah Selatannya, berbatasan
Kabupaten Lombok Barat dan Kabupaten Lombok Tengah. Sedangkat di Sebelah
Timur, daerah kabupaten Lombok utara berbatasan langsung dengan Kabupaten
Lombok Timur.

Kabupaten Lombok Utara beribukota di Tanjung yang sekaligus sebagai
pusat Pemerintahan. Kabupaten Lombok Utara mempunyai luas wilayah daratan
809.53 Km? yang terdiri dari wilayah khusus (hutan lindung, kawasan
margasatwa, dll) seluas 361,86 Km? (44,30%) dan sisanya daratan rata untuk
lahan pertanian dll seluas 447,67 Km? 55,30%). Luas wilayah perairan Lombok
Utara adalah 594,71 Km? dengan panjang pantai 127 Km.

Secara administrastif Kabupaten Kombok Utara terbagi dalam 5 (lima)
Kecamatan, 33 Desa dan 371Dusun, yang mana Kecamatan Bayan memiliki luas

wilayah terbesar dengan luas wilayah daratan 329,10 m? (40,66 %) dan terkecil
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adalah Kecamatan Pemenang dengan luas wilayah daratan 81,09 Km? (10,01
%).12
2. Sosial Keagamaan di Kabupaten Lombok Utara

Gambaran umum tentang keadaan keagamaan di Kabupaten Lombok Utara
cukup beragam. Untuk itu perlu digambarkan mengenai persentase masing-
masing pemeluk agama. Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kabupaten Lombok Utara pada tahun 2010 adalah sebagai berikut.

Jumlah penduduk beragama Islam sebanyak 187.501 orang (85,98%),
Protestan sebanyak 17 orang (0,02 %), Katolik 425 orang (0,19 %), Hindu
sebanyak 19.088 orang (8,75 %), dan Budha sebanyak 11.042 orang (5,06 %).
Dalam upaya pengamalan ibadah, para pemeluk agama tersebut didukung oleh
adanya sarana tempat ibadah yang tersebar di berbagai tempat di Lombok Utara.*3
Berikut adalah proporsi Pemeluk Agama di Kabupaten Lombok Utara dalam

diagram berikut:

Komposisi Pemeluk Agama

5,06%
8,75%

0,02%
0,19%_—

M Islam

M Protestan

Katolik
B Hindu
m Buddha
85,98%
Diagram 4.1

12Sumber : BPS Provinsi NTB (Lombok Utara Dalam Angka 2008).
13Sumber Badan Pusat Stastistik Kabupaten Lombok Utara, tahun 2010.
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Proporsi penduduk berdasarkan agama termasuk merata penyebarannya
pada tiap-tiap kecamatan jika dilihat berdasarkan jumlah pemeluk agama.
Sedangkan komposisi penduduk Kabupaten Lombok Utara menurut penduduk
asli, pendatang, asal daerah dan etnis tergolong heterogen, terdiri dari berbagai
suku daerah, etnis dan golongan masyarakat yang hidup dalam kerukunan,
keharmonisan dan saling toleransi.

Untuk keterangan terkai kepastian jumlah belum pasti, namun yang paling
dominan adalah suku Sasak, kemudian ada Samawa (Sumbawa), Mbojo, Bugis
dan Bali serta ada juga beberapa etnis Melayu, Arab dan Tionghoa. Selebihnya
adalah para pendatang dari Jawa, Sumatra dan Nusa Tenggara Timur. Warga
Negara Asing yang menetap di Kabupaten Lombok Utara hanya sebagian kecil,
itu pun terjadi lantaran adanya hubungan perkawinan dengan penduduk asli.

C. Biografi T.G.H. Mukhtar Amin
1. Potret Keluarga dan Latar Pendidikan T.G.H. Mukhtar Amin

T.G.H. Mukhtar Amin, lahir pada tahun 1954 di Dusun Trengan Lauk,
Kabupaten Lombok Utara. Untuk saat ini, wilayah tempat tinggal beliau Trengan
Lauk, adalah wilayahah administratif dari Desa Pemenang Timur.4

Beliau adalah anak bungsu dari lima bersaudara yang semuanya adalah

laki-laki. Beliau adalah anak hasil pernikahan dari H. Syamsuddin dengan Hj.

4Desa Pemenang Timur adalah salah satu desa yang terdapat di wilayah kecamatan pemenang.
Wilayah desa pemenang timur umumnya terdiri dari 8.642 jiwa berdasarkan keterangan yang
peneliti dapatkan dari Kantor Desa Pemenang Timur. Mata pencahrian utama penduduknya,
didominasi oleh wiraswasta, petani, buruh tani, swasta dan lainnya. Di Desa Pemenang Timur
inilah, Tuan Guru Haji Mukhtar Amin banyak melakukan dan mengadakan aktifitas
dakwah.Sumber: Profil Kantor Desa Pemenang Timur.
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Aminah. Saat ini, kedua orangtua beliau sudah meninggal dunia. Masa kecil
T.G.H. Mukhtar Amin sendiri banyak dihabiskan di tempat tinggalnya di Trengan
Lauk. Semenjak kecil, beliau sudah di tempa dengan dasar ilmu-ilmu agama oleh
orang tua beliau, sehingga tumbuh menjadi anak yang cerdas untuk ukuran anak
seusianya.

Setelah dirasa cukup usia dan memiliki dasar-dasar pemahaman agama
yang kuat, orangtua beliau kemudian menyerahkannya ke sebuah Madrasah
Ibtida’iyah yang ada di kabupaten Lombok Barat, tepatnya di Madrasah
Ibtida’iyah Nahdlatul Muslimin, Gunung Sari. Pada saat itu, di Lombok Utara
umumnya, belum ada satupun pondok pesantren. Hal inilah yang menyebabkan
sebagian besar masyarakat Lombok Utara, banyak menyerahkan anak-anak
mereka untuk menuntut ilmu-ilmu agama secara formal di luar wilayah Lombok
Utara, yang notaben banyak terdapat di tempat-tempat lain, semisal Lombok
Timur dan Lombok Tengah, dan Lombok Barat.

Di Madrasah Nahdlatul Muslimin T.G.H. Mukhtar Amin, semakin banyak
mengkaji dan memperdalam ilmu-ilmu agama seperti, figih, hadits, tafsir, dan
menghapal al-Qur’an langsung pada pendiri pondok pesantren tersebut, yakni
T.G.H. Umar bin Abdul Aziz, yang pada akhirnya menjadi mertuanya. Beliau
merasa begitu nyaman belajar di tempat tersebut, sehingga beliau memutuskan
untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat Tsanawiyah, dan pondok khusus

(takhassus), di Pondok pesantren yang sama.
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Seteleah selesai menyelesaikan pendidikannya pada tahun 1974, beliau
tidak langsung pulang ke kampung halaman, melainkan terlebih dahulu
mengamalkan ilmunya di tempat beliau menuntut ilmu, atas permintaan T.G.H.
Umar Abdul Aziz sendiri. Di pondok inilah beliau mula-mula mengabdi pertama
kali untuk memberikan manfaat kepada orang lain melalui transformasi ilmu
kepada para juniornya.

Ada kejadian unik yang terjadi semasa beliau menimba ilmu di Pondok
Pesantren Nahdlatul Muslimin, yakni beliau selalu diajak untuk ikut serta oleh
T.G.H. Umar Abdul Aziz di setiap ada kegiatan dakwah, pengajian, dan
menghadiri acara-acara keagamaan lainnya. Tidak heran kemudian jika beliau
dijuluki dengan “murid kesayangan” T.G.H. Umar Abdul Aziz, mengingat
kedekatan beliau dengan gurunya itu. Bahkan, kedekatan antara guru dan murid
itu semakin kuat ketika T.G.H. Umar Abdul Aziz menjodohkan anaknya dengan
beliau.

T.G.H. Mukhtar Amin menikah pada tahun 1974, di tempat beliau
menuntut ilmu, yakni di Kapek Gunung Sari dengan anak bungsu dari T.G.H.
Umar Abdul Aziz yang juga pendiri pondok pesantren Kapek. Hasil dari
pernikannya, beliau dikaruniai lima orang anak, tiga orang putra dan dua orang
putri.

T.G.H. Mukhtar Amin juga pernah belajar di Makkah Al-Mukarramah,
sewaktu beliau melakukan ibadah haji tahun dari 1982 sampai kembalinya pada

tahun 1993. Beliaupun terbilang cukup aktif belajar di sana, misalnya dengan cara
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mengikuti beberapa kajian di majlis taklim yang ada di Masjidil Haram pada
waktu itu, terutama pada majlis yang dipimpin langsung oleh kakak ipar beliau
yang bernama T.G.H. Mustafa Umar Abdul Aziz, yakni pendiri Pondok Pesantren
al-Aziziyah Kapek, yang memang secara khusus mengadakan pengajian bagi
mu=>kimi>n yang ada di kota Makkah waktu itu.

2. Dakwah T.G.H. MukhtarAmin

Setelah selesai menuntut ilmu dan pulang dari ibadah haji, T.G.H. Mukhtar
Amin banyak diminta oleh masyarakat di sekitaran tempat tinggal beliau untuk
mengamalkan ilmunya. Beliau pun mula-mula berdakwah dari masjid ke masjid
dan mushala—ke mushala. Melihat antusiasme masyarakat yang begitu tinggi
untuk belajar ilmu agama, akhirnya beliau atas saran beberapa jamaah mendirikan
Majlis Ta’lim al-Mukhtariah pada tahun 2000 silam. Majlis inilah yang sampai
sekarang digunakan sebagai tempat-tempat pengajian.

Selain itu, beliau juga melebarkan usaha dakwah melalui pendidikan, yakni
dengan turut serta mendirikan pondok pesantren satu-satunya yang ada di
kawasan Desa Pemenang Timur. Dalam hal ini beliau bersama dengan almarhum
T.G.H. Hasan Basri dan segenap masyarakat mendirikan Pondok Pesantren al-
Mubasysyirun. Di madrasah inilah beliau sehari-sehari mengajarkan ilmu-ilmu
agama kepada para santri sebagai tenaga pengajar sekaligus Kepala Madrasah
Aliyah. Akan tetapi, karena alasan kaderisasi dan kesibukan berdakwah di
masyarakat, beliau memutuskan untuk melepas jabatan dan kegiatan di Madrasah,

dan menyerahkannya kepada kaun muda sebagai wujud regenerasi.
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Banyaknya kegiatan dakwah dan keaktifan beliau di masyarakat, pada
akhirnya menjadikan beliau dilirik oleh Pemerintah Kabupaten Lombok Utara,
untuk direkrut sebagai anggota MUI Kabupaten Lombok Utara semenjak
kabupaten tersebut resmi berotonomi dari Kabupaten Lombok Barat, yakni dari
tahun 2010-2015. Bahkan beliau kembali dikukuhkan melalui Surat Kerja (SK)
beliau dengan ketentuan: Surat Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia
Kabupaten Lombok Utara, Cq Tim Formatur Pemilihan Dewan Pengurus Majelis
Ulama Indonesia Kabupaten Lombok Utara nomor: SK-MUI-KLU/Form/I11/2015
01 Maret 2015, tentang usul pengukuhan susunan dewan pimpinan majelis ulama
indonesia kabupaten lombok utara.®
D. Peran T.G.H. Mukhtar Amin dalam Pengembangan Dakwah di

Lombok Utara
1. Aktifitas Dakwahnya

Dalam konteks peranan sosial, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tolak
ukur seseorang dikatakan berperan adalah, manakala prilaku individu tersebut
memberikan sumbangsih serta memiliki arti penting bagi struktur sosial.'® Maka
dalam konteks hidup bermasyarakat, seseorang yang ingin dianggap mampu
menjalankan perannya sesuai dengan statusnya, prilaku dan aktifitasnya harus

bermuara pada aspek penting bagi struktur sosial tadi.

153urat keputusan Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia Provinsi Nusa Tenggara Barat
tentang pengukuhan Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Lombok Utara masa
khidmat 2015-2020 dengan nomor SK: 33/MUI-NTB/IV/2015.

16 Sperjono, Sosiologi Suatu..., 243
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Seorang tuan guru, yang ingin dinilai sebagai orang yang mampu
menjalankan perannya, maka prilaku dan aktifitasnya, harus memiliki arti penting
bagi sosial keagamaan masyarakat. Salah satunya adalah, melalui prilaku-prilaku
yang mengarah pada aktifitas dakwah yang tentunya memiliki arti penting dalam
pengembangan dan pengamalan ajaran Islam masyarakat. Sehingga, aktifitas
dakwah seorang tuan guru di masyarakat, juga menjadi poin penilain penting
terhadap gagal atau tidaknya sebuah status diperankan.

Pada sisi yang lain, untuk bisa menjalankan sebuah peran atau peranan,
maka hal penting yang perlu diperhatikan adalah apa kedudukan sosial atau status
sosial orang yang diharapkan peranannya tersebut. Kedudukan atau status dalam
konteks sosiologis adalah tempat atau posisi seseorang dalam masyarakat atau
kelompok sosial.” Dan kedudukan tersebut biasanya berhubungan dengan orang
lain, dalam artian mencakup pergaulannya, prestasinya, dan hak-hak serta
kewajibannya.!8

Masyarakat secara naluriah, pada dasarnya senantiasa memberikan
penghargaan tertentu terhadap hal-hal tertentu pula di dalam masyarakat yang
bersangkutan. Pemberian penghargaan yang tinggi pada hal tertentu, akan
menjadikan hal tersebut lebih tinggi dari hal lainnya.'® Jika suatu masyarakat
lebih menghargai kekayaan materi daripada kehormatan, maka orang-orang yang

memiliki kekayaan materil yang banyak akan lebih dihargai dari yang lain. Begitu

7Soekanto, Sosiologi Suatu..., 210.
181 bjid.
19S0ekanto, Sosiologi Suatu...,197.
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juga dengan masyarakat yang begitu menghargai pengetahuan dan kehormatan,
maka merekaakan menjadikan orang yang memiliki pengetahuan dan kehormatan
tinggi lebih dihargai dari pihak lain.

Sama halnya dengan yang dialami oleh T.G.H. Mukhtar Amin. Kedudukan
sosial dan ketokohan beliau yang tinggi di tengah masyarakat Sasak Lombok
Utara saat ini, sekurang-kurangnya tidak terlepas dari dua hal.

Pertama, kedudukan tersebut lahir dari tingginya pengetahuan beliau
terhadap ilmu agama, sehingga beliau mampu menjadi sumber pengetahuan
agama Islam bagi masyarakat.

Kedua, kedudukan sosial T.G.H. Mukhtar Amin saat ini lahir dari
pengakuan dan penghargaan masyarakat Sasak Lombok Utara yang masih begitu
tinggi kepada orang yang memiliki pemahaman keagamaan yang tinggi, sehingga
masyarakat Sasak menjuluki pihak yang demikian dengan istilah “tuan guru”. Hal
ini dibuktikan dengan diangkatnya T.G.H. Mukhtar Amin sebagai anggota Majelis
Ulama Indonesia (MUI) untuk Bidang Komisi Hukum dan Fatwa oleh Pemerintah
Kabupaten Lombok Utara semenjak Kabupaten tersebut resmi berdiri.

Pemberian kedudukan sebagai anggota MUI secara tidak langsung semakin
memberikan kesan, bahwasanya T.G.H. Mukhtar Amin memang dianggap layak
oleh masyarakat berdasarkan pada pertimbangan pengetahuan agama yang beliau
miliki. Mengingat, dalam kehidupan bermasyarakat, di antara faktor yang menjadi
penyebab tingginya status sosial seseorang adalah faktor pengetahuan, termasuk

pengetahuan yang mendalam terhadap agama.
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Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa, masyarakat umumnya
memiliki duan bentuk pengembangan kedudukan atau status, yakni:?

a. Ascribrd Status, yaitu kedudukan seseorang dalam masyarakat tanpa
memperhatikan perbedaan-perbedaan rohaniah dan kemampuan.
Umumnya, ascribed status biasa terjadi pada masyarakat-masyarakat
dengan sistem lapisan yang tertutup dan feodal.

b. Achieved Status, adalah kedudukan yang dicapai oleh seseorang
melalui usaha-usaha yang memang disengaja.

Melihat dari dua macam pengembangan kedudukan tersebut, maka dalam
konteks latar ketokohan T.G.H. Mukhtar Amin dan kedudukannya sebagai salah
seorang tokoh agama di masyarakat, lebih mengarah kepada achieved status. Hal
ini didasarkan pada latar kelahiran beliau yang berasal dari keluarga yang bukan
tuan guru. Beliau justru lahir dari keluarga yang biasa. Achieved Status yang kini
didapatkan oleh T.G.H. Mukhtar Amin ini misalnya bisa dilihat dari pernyataan
sebagai berikut:

Kalau dari saya sendiri endak ada keturunan jadi kyai ataupun tuan guru
endak ada. Saya ini hanya dari istri, istri semuanya tuan guru.

Kita merasa, sebutan tuan guru bagi saya pribadi itu adalah merupakan
beban berat. Tetapi, masyarakat menyebut saya tuan guru, ya kita aminkan
saja, saya anggap itu sebagai do’a, itu saja. Sehingga, saya jalankan apa
yang saya bisa lakukan, asal jangan nobrok gitu, apa yang bisa saya
lakukan, apa yang bisa saya sampaikan. Balligu anni walau ayah, jadi yang
ada pada diri saya, itulah yang saya sampaikan.?

2050ekanto, Sosiologi Suatu..., 210.
2!Mukhtar Amin “Wawancara” , Trengan Lauk, 28-Desember-2015.
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Berdasarkan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwasanya, dalam konteks
kehidupan sosial, faktor-faktor pengetahuan dan pendidikan serta faktor lainya,
begitu berpengaruh terhadap kedudukan seseorang. Faktor pendidikan misalnya,
orang yang berstatus sarjana tentu akan dilihat secara berbeda oleh masyarakat
dengan orang yang hanya tamatan SD, selama si sarjana tadi memang berprilaku
selayaknya seorang sarjana.??

Pada poin ini, setidak-tidaknya, itulah yang berlaku pada T.G.H. Mukhtar
Amin. Pengetahuan dan pendidikan beliau pada tataran agama telah mengangkat
status ketokohan dan kedudukan beliau di masyarakat. Walaupun, secara nasab
beliau bukanlah orang yang lahir dari keluarga terpandang. Akan tetapi melalui
usaha-usaha tertentu yang dilakukan, yang dalam pemahaman T.G.H. Mukhtar
Amin dibahaskan “balligu> anni> walau a>yah” yang kemudian teraflikasi
dengan nyata melalui kegiatan dakwah beliau. Masyarakatpun tanpa harus
dikomando mengakui beliau sebagai seorang tuan guru, yang tentunya sebagian
besar didasarkan pada pengetahuan dan pendidikan agama beliau itu sendiri.

Kesimpulannya, untuk mendapatkan statusnya, T.G.H. Mukhtar Amin pun
melakukan usaha-usaha tertentu. Karena ini konteksnya status tuan guru, maka
usaha yang banyak dilakukan adalah usaha memperdalam pemahaman agama.
Misalnya, T.G.H. Mukhta Amin mulai belajar agama semenjak dini pada
lingkungan keluarganya di Trengan Lauk. Setelah itu, melanjutkan

pengembaraanya dalam memperdalam ilmu agama pada sebuah Madrasah

22 Soerjono, Sosiologi Suatu..., 211.
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Ibtida’iyah Nahdlatul Muslimin, Gunung Sari yang ada di kabupaten Lombok
Barat.?? Kemudian melanjutkan pendidikan Tsawiyah dan pendidikan khusus
(takhassus) pada Madrasah yang sama sampai selesai tahun 1974.%* Selain itu,
setelah menamatkan pendidikannya, beliau juga sempat mengamalkan ilmunya di
tempat yang sama, yakni dengan mengajar adik-adik kelas beliau.

Usaha selanjutnya yang dilakukan oleh T.G.H. Mukhtar Amin untuk
menambah wawasan dan kesempurnaan pengamalan ajaran Islam adalah
melaksanakan ibadah haji dan menuntut ilmu di tanah suci Mekkah dari tahun
1982 sampai tahun 1993. Sehingga total waktu beliau di tanah suci Makkah
adalah selama 11 tahun. Sepulangnya dari Makkah inilah, T.G.H. Mukhtar Amin,
kemudian aktif melaksanakan aktifitas dakwah di tengah masyarakat Sasak
Lombok Utara.?®

Menurut Ashawi, umumnya masyarakat Sasak akan memandang,
bahwasanya usaha seperti inilah yang menjadi poin penting bagi mereka dalam
menilai dan memberikan status tertentu kepada seseorang, terutama status tuan
guru. Mengingat, dalam pandangan teoretis Asnawi, gelar tuan guru itu
umumnya, disematkan dan diberikan kepada mereka yang sudah melaksanakan

ibadah haji serta memiliki tempat untuk melakukan aktifitas atau kegiatan

23 pemilihan kabupaten Lombok Barat sebagai tujuan dan tempat beliau menuntut ilmu bukan
tanpa alasan, mengingat pada waktu itu di Lombok Utara, belum berdiri satupun pondok
pesantren. Mukhtar Amin, “Wawancara”, Trengan Lauk, 1 Januari 2016.

24 Mukhtar Amin, “Wawancara”, Trengan Lauk, 1 Januari 2016.

25 Mukhtar Amin, “Wawancara”, Trengan Lauk, 1 Januari 2016.
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pengajian dan dakwah, di samping kualifikasi lainnya.?® sehingga, segenap faktor
dan komponen di ataslah yang menyebabkan masyarakat dengan sendirinya
memberikan status sosial “tuan guru” kepada Mukhtar Amin, sebagai reward atas
usaha-usahanya yang dinilai bermanfaat bagi struktur sosial.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tolak ukur seseorang dikatakan
berperan adalah, manakala prilaku individu tersebut memberikan sumbangsih
serta memiliki arti penting bagi struktur sosial.?” Maka dalam konteks hidup
bermasyarakat, seseorang yang ingin dianggap mampu menjalankan perannya
sesuai dengan statusnya, prilaku dan aktifitasnya harus bermuara pada aspek
penting bagi struktur sosial tadi.

Seorang tuan guru, yang ingin dinilai sebagai orang yang mampu
menjalankan perannya, maka prilaku dan aktifitasnya, harus memiliki arti penting
bagi sosial keagamaan masyarakat. Salah satunya adalah, melalui prilaku-prilaku
yang mengarah pada aktifitas dakwah yang tentunya memiliki arti penting dalam
pengembangan dan pengamalan ajaran Islam masyarakat. Sehingga, aktifitas
dakwah seorang tuan guru di masyarakat, juga menjadi poin penilain penting
terhadap gagal atau tidaknya sebuah status diperankan.

Dalam upaya menjalankan perannya di tengah masyarakat sebagai tokoh
agama, ada beberapa aktifitas yang dilakukan oleh T.G.H. Mukhtar Amin yang

mengarah kepada pengembangan dakwah di Lombok Utara, antara lain meliputi:

26 Asnawi, Agama Dan Paradigm Sosial: Menyingkap Pemahaman Masyarakat Sasak tentang
Takdir Allah dan Kematian Bayi, (Jakarta: Sentra Media, 2006), 23.
27 Soerjono, Sosiologi Suatu..., 243
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a.  Aktifitas dakwah di Pondok Pesantren/ Madrasah al-Mubasysyirun
Pemenang Timur

Umumnya aktifitas T.G.H. Mukhtar Amin, dalam konteks Pesantren dan
Madrasah al-Mubasysyirun ini lebih banyak berorientasi pada proses belajar
mengajar.

b.  Aktifitas dakwah di Majlis Taklim al-Mukhtariah

Majlis Ta’lim al-Mukhtariah didikan pada tahun 2000. Majlis inilah yang
sampai sekarang digunakan sebagai tempat-tempat pengajian dan ceramah oleh
T.G.H. Mukhtar Amin. Ada beberapa aktifitas dakwah yang ia lakukan di sini di
antaranya:

e Pengajian Harian

Pengajian ini umumnya lebih difokuskan pada kemampuan membaca al-
Quran. Metodenya adalah melalui penguasaan pembacaan igra’. Pengajian ini
sendiri diharapkan mampu menanamkan pemahaman keagamaan semenjak dini
kepada anak-anak, agar lebih memahami kitab suci dan agamanya.

Pengajian untuk anak-anak ini umumnya berlaku di daerah-daerah yang ada
di pulau Lombok. Biasanya, orang tua menyerahkan dan mempercayakan anaknya
kepada seseorang yang dipandang bisa mengaji untuk mengajarkan ilmu al-

Qur’an kepada anaknya. Sebagai imbalan, biasanya orang tua hanya memberikan
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uang listrik bulanan itupun tidak seberapa. Proses pengajian ini umumnya
dilakukan di sebuah tempat yang biasa disebut dengan berugag.?®
e Pengajian Mingguan (Jum’at)

Pengajian pada hari jumat ini kebanyakan dihadiri oleh masyarakat dari
berbagai dusun di Desa Pemenang Timur Kecamatan Pemenang, dan ada juga
yang berasal dari Kecamatan Tanjung. Pengajian ini memang secara umum
memang sengaja ditujukan untuk segenap masyarakat Lombok Utara.

Menurut T.G.H. Mukhtar Amin, melalui pengajian ini, masyarakat
diharapkan tidak setengah-setengah menjalankan agama Islam. Karena selama ini
menurut beliau, masyarakat kebanyakan hanya menjalankan ibadah semata, tanpa
memperhatikan dasar ilmu dari ibadah yang ia lakukan itu. Sehingga, pengajian
hari Jum’at ini menurut beliau, adalah mediator bagi masyarakat untuk menggali
kembali ilmu-ilmu agama, sehingga menjadi dasar dan pegangan untuk
beribadah.?® T.G.H. Mukhtar Amin mencontohkan sikap masyarakat yang
terkesan malu untuk belajar agama dalam hal ilmu manasik haji misalnya, sebagai
berikut:

Kalau dulu, orang mau belajar manasik haji itu hanya orang-orang yang

sudah berniat keras untuk melaksanakan haji. Kenapa seperti itu? Mereka

punya pemikiran malu, kalau belajar manasik haji padahal kita, kalau
dilihat dari kemampuan tak mungkin berhaji dari segi ekonomi. Itu

disebabkan apa? Karena mereka tidak mengetahui tentang ilmu itu seperti
apa kewajiban nya. Padahal haji itu kan termasuk rukun islam. Jadi kita

28Berugaq adalah semacam tempat yang mirip dengan pondok. Biasanya tanpa dinding dan tempat
ini sering digunakan untuk tempat perjamuan tamu dan sebagainya.
29Mukhtar Amin “Wawancara” Trengan Lauk, 28-Desember 2015.
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bukan hanya berkewajiban menuntut ilmu ketika kita mau berhaji. Sama
seperti, kan disana itu ada shalat, puasa, zakat, haji.*°

Nah jadi, di haji inilah orang itu banyak malu, menuntut ilmu haji itu.
Karena mereka sudah menganggap diri, “ah saya sudah tidak bisa”.
Padahal, ilmu itulah yang kita utamakan, apakah kita itu sudah termasuk
orang yang mampu untuk melaksanakan haji atau tidak. Tetapi ilmu itu,
tidak memilih tempat ilmu itu. Alhamdulillah itu sudah disadari oleh
masyarakat tentang pentingnya kita belajar ilmu itu, terutama ilmu di rukun
islam itu sendiri. Sehingga nanti disitulah kita masukkan islam itu punya
rukun lima, di situ, tapi yang dapat kita laksanakan itu hanya empat.
Bagaimana yang lima? Kan kita sudah masuk di bagian haji itu.

Kita sudah belajar ilmu haji. Berarti kita sudah masuk di bagian itu. Kan itu
anuknya. Mereka itu dulu salah persepsi tentang menuntut ilmu manasik
haji. Alhamdulillah sekarang berubah. Apalagi yang sudah ada niatan untuk
berhaji, yang tidakpun mereka itu antusias sekali memperhatikan tentang
bagaimana pelaksanaan manasik hajinya. Sehingga Alhamdulillah, ketika
mereka pas dapat jadwal untuk berhaji, kan saya itu diberikan waktu untuk
bimbingan manasik haji itu, baik di kecamatan, maupun di kabupaten, itu
kan sifathya umum, jadi orang banyak. Jadi di sana lebih banyak kita
berikan praktek, karena ilmu mereka sudah ada. Jadi tinggal prakteknya
saja di sana. Jadi Alhamdulillah mereka tidak mengalami kesulitan. Kalau
kita ihram, nah dia sudah ada ilmunya bagaimana ilmu ihram. Ketika
mereka itu tawaf, cara tawafnya seperti ini, lo ilmunya sudah ada, jadi
tinggal mereka itu kawin antara ilmu dan praktek itu saja. Jadi seperti itulah
kita terapkan.3?

e Pengajian Bulanan
Pengajian bulanan ini biasanya difokuskan pada pembinaan para untuk
mengasah bakat-bakat keagamaan para remaja di Trengan Lauk khususnhya,
semisal melatih mereka untuk menghapal al-Qur’an, gira’at, tila>wah, dan
sebagainya. Bahkan dari wawancara dengan T.G.H. Mukhtar Amin, peneliti

mendapatkan informasi bahwasanya sudah ada beberapa dari anak didik beliau

S0Mukhtar Amin “Wawancara” , Trengan Lauk, 28-Desember-2015.
3IMukhtar Amin “Wawancara” , Trengan Lauk, 28-Desember-2015.
32Mukhtar Amin “Wawancara” , Trengan Lauk, 28-Desember-2015.
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yang hafidz al-Qur’an, salah satunya adalah anak beliau yang bernama
Nizhamuddin.

c.  Aktifitas dakwah di Masjid Jamik Kecamatan Pemenang

Umumnya pengajian di masjid Jamik disesuaikan dengan kegiatan
keagamaan, dan pengajian di masjid Jamik biasanya dijadwalkan masing sekali
dalam sebulan bagi beberapa tokoh agama di Kecamatan Pemenang, termasuk
T.G.H. Mukhtar Amin.

d.  Aktifitas dakwah di Masjid Nurul Yagin Trengan Lauk

Pengajian sehabis subuh di masjid Trengan Lauk adalah salah satu bentuk
aktifitas dakwah T.G.H. Mukhtar Amin di sekitaran tempat tinggal beliau.
Pengajian ini umumnya dihadiri oleh jamaah shalat subuh, dari masyarakat yang
bermukim di sekitaran masjid. Pengajian umumnya dimulai setelah shalat subuh
selesai, sampai dengan terbitnya matahari. Pengajian ini biasa diikuti oleh bapak-
bapak dan ibu-ibu. Tema pengajiannya pun bermacam-macam, kadang membahas
permasalahan figih, dan terkadang membahas tentang ketamaan-keutamaan
beramal dan lainnya.

Pemilihan waktu sehabis shalat subuh sebagai waktu pengajianpun bukan
tanpa alasan. Bapak Mahyudin, yang merupakan salah seorang ustaz pengganti
ceramah jika T.G.H. Mukhtar Amin berhalangan memimpin pengajian
mengatakan bahwa waktu sehabis shalat subuh dipilih sebagai waktu pengajian
adalah sebagai bentuk implementasi dari hadits Nabi Muhammad Saw yang

menyatakan “Barangsiapa yang shalat subuh dengan berjamaah kemudian dia
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berzikir kepada Allah ta’ala sampai terbitnya matahari, lalu dia shalat dua rakaat,
maka pahalanya seperti pahala berhaji dan umrah, sempurna, sempurna,
sempurna”.®

e. Aktifitas dakwah yang sifatnya undangan, di antaranya:

Taushiyah pernikahan

e Takziyah kematian

e Acara-acara keagamaan (PHBI)

e Pengembangan SDM untuk anggota MUI, dll

T.G.H. Mukhtar Amin sebagai seseorang yang menyandang kedudukan

sosial (keagamaan) melalui gelar tuan guru nya, tentu diharapkan oleh masyarakat
untuk memerankan status sosial keagamaannya. Mengingat, kehadiran tuan guru
di tengah masyarakat Sasak adalah sebagai agen yang mentransferkan
pemahaman agama yang benar serta menyeleksi dan mengarahkan nilai-nilai
budaya yang akan memberdayakan masyarakat.** Fungsi ini diharapkan mampu
membentengi titik-titik rawan dalam jalinan yang menghubungkan sistem lokal
dengan keseluruhan sistem yang lebih luas dan sering bertindak sebagai
penyangga atau penengah antara kelompok-kelompok yang saling bertentangan.
Fungs ini misalnya bisa dilihat dari upaya T.G.H. Mukhtar Amin dalam

menjalankan peran dan fungsinya sebagai seseorang yang menyandang status

33(H.R. Tirmidzi no. 591)
34Fakhrurrozi, Desertasi: Dakwah Tuan Guru Dan Transformasi Sosial Di Lombok Nusa Tenggara
Barat, Universitas ISlam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010.
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sosia tinggi melalui usaha dakwah dan kegiatan mediasi konflik yang sering

beliau lakukan sebagai bagian dari tugas MUI Lombok Utara.

Secara umum, ada beberapa tugas yang beliau lakukan tentu berkaitan

dengan fungsi-fungsi utama dari adanya MUI, yakni:*®

Memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam Indonesia
dalam mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang
diridhoi Allah swt

Memberikan nasihat dan fatwa mengenai masalah keagamaan dan
kemasyarakatan kepada pemerintah dan masyarakat, meningkatkan
kegiatan bagi terwujudnya ukhuwah islamiyah dan kerukunan antar
umat beragama dalam memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa
serta;

Menjadi penghubung antara ulama dan umaro (pemerintah) dan
penterjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna

mensukseskan pembangunan nasional.

Meningkatkan hubungan serta kerjasama antar organisasi, lembaga islam

dan cendikiawan muslimin dalam memberikan bimbingan dan tuntunan kepada

masyarakat khusunya umat Islam dengan mengadakan konsultasi dan informasi

secara timbal balik.

SSwww. MUI. Or.id.
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Jika dilihat pada point kedua, maka bisa dipahami bahwasanya, salah satu
peran MUI secara umum adalah menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan
yang terjadi di masyarakat.

Seorang ulama, selain sebagai refrensi umat dalam hal pengamalan ajaran
agama Islam, mereka juga memiliki kewajiban dalam menyelesaikan konflik
keagamaan yang sering muncul di tengah masyarakat.

Bagi masyarakat sasak, tuan guru, selain sebagai simbol pengamalan
agama, mereka juga menjadi tempat bertanya dan mengadukan konflik (masalah)
seputar keagamaan, baik itu sekalanya kecil maupun besar. Konflik yang
sekalanya kecil: misalnya hanya mencakup kepentingan beberapa orang, dan
biasanya melibatkan satu atau dua orang, dan cenderung berkaitan dengan mereka
sendiri. Konflik seperti ini kadang muncul saat T.G.H. Mukhtar Amin
memberikan pengaian umum di majelisnya. Sedangkan konflik (masalah)
keagamaan yang skalanya besar, umumnya menyangkut kemaslahatan orang
banyak.

Sebagai akibat dari adanya tanggung jawab di atas, maka TGH. Mukhtar
Amin pun begitu akrab dengan adanya penemuan dan pengaduan masyarakat,
berkaitan dengan konflik keagamaan. Adanya berbagai permasalahan keagamaan
yang dihadapi oleh TGH mukhtar amin, tentu tidak bisa dipisahkan dari dua hal
pokok.

Pertama, T.G.H. Mukhtar Amin adalah seorang tuan guru, yang dalam

pandangan masyarakat sasak adalah kelompok elit yang dipersepsikan sebagai
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tokoh yang memiliki keilmuan yang mendalam. Masyarakat pun melihat itu
sebagai alternatif untuk menanyakan berbagai macam keperluan mereka termasuk
yang berkaitan dengan persoalan konflik keagamaan.

Kedua, T.G.H. Mukhtar Amin selain sebagai tuan guru an sich, dia juga
merupakan anggota MUI Kabupaten Lombok Utara yang secara tugas dan
tanggung jawab, tentu sewaktu-waktu akan menemukan berbagai persoalan
keagamaan.

2. Pengembangan Dakwah T.G.H. Mukhtar Amin di Lombok Utara

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa dakwah tak ubahnya
strategi pemasaran. Dakwah juga memasarkan sebuah ideologi. Ajaran yang baik
dan benar, perlu juga didukung dengan proses pengembangan dan pengajaran
yang benar. Dakwah, walaupun mengemban misi kebaikan, tetapi jika tidak
dikemas dengan baik, akan sulit diterima oleh mad’u.3®

Ulama, yang dikenal dalam Islam sebagai kelompok elit yang memiliki
pengetahuan luas, juga perlu mengemas dan mencermati bagaimana seharusnya
pengembangan dakwah ditempuh agar bisa diterima oleh mad’u yang heterogen.
Mereka harus mampu membaca realitas mad’u, agar ilmu mereka yang tinggi,
mampu disampaikan bukan dengan skala standar mereka, melainkan harus sesuai
dengan realitas mad’u itu sendiri. Untuk merealisasikan hal tersebut, maka upaya
yang menyangkut penyebaran dakwah, baik itu terkait pendekatan (approach),

strategi (strategy), metode (method), teknik (technique), dan taktik (tactic) yang

36 Ali Aziz, llmu..., 345.
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berguna bagi pengembangan dakwah perlu diperhatikan serta sebagai pedoman
segenap juru dakwah, tak terkecuali para ulama.®’

Aktifitas dakwah adalah sebuah tindakan menyeru, mengajak secara logika,
rasional kepada pihak lain tanpa harus menempuh cara-cara yang memaksa, baik
secara psikologis maupun fisik.®® Proses tersebut lumrahnya dilakukan oleh
komunikator sebagai pihak yang memberikan pesan dan komunikan sebagai pihak
yang menerima pesan dan dengan menggunakan media tertentu.3®

Secara praktis, pada dasarnya kegiatan dakwah adalah kegiatan
komunikasi.*® Seorang da’i pada saat ia g memberikan pesan dan materi dakwah,
pada umumnya dia sedang melakukan proses pengiriman pesan dari da’i yang
berperan sebagai komunikator, dan mad’u yang berperan sebagai komunikan.
Akan tetapi, secara tujuan, sesungguhnya proses dakwah lebih spesifik daripada
proses komunikasi. Dalam kajian yang lebih mendalam, perbedaan yang
adahanyalah pesan yang disampaikan, yaitu ajaran Islam dan komunikator dalam
konteks dakwah diharuskan memiliki syarat dan spesifikasi kriteria tersendiri.**

Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggrisnya, berasal
dari bahasa Latin communis yang memiliki arti sama. Selanjutnya ada juga kata
communico, communication, atau communicare yang memiliki arti “membuat

sama”, atau to make common. Dari beberapa istilah yang ada, kata communis

37 Ibid.
38Hamidi, Teori Komunikasi Dan Strategi Dakwah, (Malang: UMM Press, 2010), 6
3 bid.
“Olbid.
“bid.
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yang paling sering digunakan sebagai akar kata-kata Latin yang mirip dengan
kata awal lahirnya istilah komunikasi.*

Secara sederhananya, komunikasi dapat didefinisikan sebagai proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media tertentu
dan dengan efek tertentu pula.®* Dalam proses pelaksanaannya, komunikasi bisa
dilakukan secara langsung (primer) ataupun tidak langsung (sekunder).
Komunikasi dianggap berhasil manakala pesan yang disampaikan dimaknai sama
oleh komunikator dan komunikan sesuai dengan kerangkaacuan yang ada.

Sebagai mahkluk sosial, kegiatan sehari- hari selalu berhubungan dengan
orang lain dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup.# Komunikasi
adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu maupun
kelompok.*

Dakwah Islam pada dasarnya memiliki tujuan yang begitu mulia yakni,
menjadikan manusia bahagia di dunia dan di akhirat.*® Sejarah banyak
membuktikan bahwasanya, tersebarnya Islam ke berbagai pelosok dunia adalah
melalui jalan dakwah.*’ Usaha-usaha dakwah yang dilakukan oleh para da’i

banyak berorientasi kepada usaha untuk mengajak manusia untuk mengikuti dan

42Deddy Mulyana, llmu Komunikasi; Suatu Pengantar, Cet ke-12 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), 46.

“3Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2010), 4.

44Bandingkan dengan Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya: Di Era Budaya Siber, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2014), 2.

4H. A.W. Widjadja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2002), h. 1.

46Shonhadji Sholeh, Sosiologi Dakwah: Persfektif Teoretik, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,
2011),38.

47Abuddin Nata, Kajian Tematik Al-Qur’an Tentang Figih lbadah, (Bandung: Penerbit Angkasa
Bandung, 2008), 117.
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mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Bagi yang belum memeluk Islam,
diajak untuk masuk Islam, sedangkan yang sudah Islam, diajak untuk semakin
menyempurnakan pengamalan ajaran Islam.“®

Oleh karena itu, seorang tuan guru yang dalam konteks masyarakat Sasak,
adalah agen of change, dituntut untuk mampu melakukan kegiatan dakwah
dengan berbagai macam pendekatan, metode maupun strateginya.

Berdasarkan acuan tinjauan pustaka pada BAB |1 dalam penelitian ini, bisa
dihadirkan sebuah analsis, bahwasanya T.G.H. Mukhtar Amin sangat berperan
dalam konteks pengembangan dakwah di Lombok Utara. Hal ini bisa dilihat dari
segenap aktifitas dakwahnya yang cukup padat.

Dalam upaya pengembangan dakwah di Lombok Utara, T.G.H. Mukhtar
Amin, secara pendekatan dakwah, ia lebih condong kepada pendekatan yang
sifatnya kultural, mengingat ia tidak menjadikan ranah politik sebagai media
dakwahnya. Pendekatan dakwah kultural biasanya mengacu pada pembangunan
moral masyarakat yang berdasarkan pada nilai kultur mereka (dalam hal ini
masyarakat Sasak Lombok Utara, secara umum).*® Jika ditelusuri lebih
mendalam, maka pendekatan psikologis, pendidikan pun, juga menjadi
pendekatan yang tak bisa dipisahkan dari upaya T.G.H. Mukhtar Amin dalam
usaha pengembangan dakwah di Lombok Utara. Hal ini didasarkan pada

jamaahnya yang memang secara pendidikan berbeda-beda, dan secara usiapun

483holeh, Sosiologi33.
49 Ali Aziz, llmu..., 348.
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jamaahnya sudah banyak yang berumur sehingga membutuhkan model
komunikasi yang tepat berdasarkan pendidikannya kah atau aspek psikologinya.

Dalam aktifitas dakwahnya, T.G.H. Mukhta Amin, lebih banyak berdakwah
dengan cara da’wah bi al-lisa>n dan da’wah bi al-alha>l. Kedua bentuk dakwah
ini tercermin dalam beberapa hal.

Pertama, dalam da’wah bi al-lisa>n, T.G.H. Mukhtar Amin begitu identik
dengan metode ceramah, yang merupakan bagian tak terpisahkan dari da’wah bi
al-lisa>n. Dalam, pengajian subuh, pengajian umum hari Jum’at di Majelis
Mukhtariyat, pengajian undangan PHBI dan aktifitas lainnya, metode ceramah
selalu menjadi aspek penting dalam dakwahnya. Dalam literasi ilmu dakwabh,
terutama yang berkaitan dengan metode dakwah, ada hal spesifik yang tidak bisa
dipisahkan dari metode, yakni tehnik dakwah, yang sifatnya operasional.>

Dengan menggunakan metode ceramah di beberapa aktifitas dakwahnya,
tehnik komunikasi terutama yang sifatnya persuasif selalu menjadi ciri T.G.H.
Mukhtar Amin. Sebelum memulai aktifitas dakwah, ia selalu melihat situasi dan
kondisi mad’u yang dihadapinya. Bagaimana pendidikan mereka, usia mereka,
ataupun berdasarkan kombinasi di antara keduanya, sehingga barulah diputuskan
materi apa serta bahasa seperti apa yang layak dan sebaiknya digunakan.

Secara teoretis pada konteks di atas, seorang da’i memang dituntut untuk
bisa membaca situasi dan kondisi mad’u nya. Sehingga pesan yang disampaikan

bisa dipahami dan dimengerti oleh mad’u. Dalam konteks komunikasi, hal di atas

%0 |bid., 347.
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begitu penting untuk dipahami oleh setiap da’i. T.G.H. Mukhtar Amin
mengatakan:
Kita melihat, sebelum kita mulai pengajian kita di suatu tempat atau suatu
majlis, saya lebih dulu melihat, jamaah ini terdiri dari apa? Itu yang
pertama-tama Kita perhatikan. Nah apabila itu di dalam jamaah majlis yang
hadir itu, ada yang bisa berbahasa Indonesia, dan bahkan ada yang lebih
pendidikannya dari saya ikut di situ, kemudian ada juga masyarakat yang
awam, yang hanya masuk SD sampai kelas dua, tiga dan sebagainya, itu
kita campur bahasanya, jadi bahasanya itu, sebentar bahasa Indonesia,
sebentar bahasa setempat.
Tetapi ketika dakwah itu di masjid Jamik misalnya, di program kecamatan
itu, khusus kecamatan ada program pengajian, itu kecamatan Pemenang
yang mengadakan. Nah kalau kita nyampakan di sana, tentunya bahasa
Indonesia, karena orang-orang paham semua, dan itu panitianya yang
menentukan jadwalnya.>
Dalam teori empatinya, Berlo menjelaskan bahwa, keberhasilan sebuah
pesan bisa diterima atau tidak, juga bergantung pada komunikatornya. Secara
sederhananya, dapat disebutkan bahwa empati adalah kemampuan komunikator
menempatkan diri pada situasi dan kondisi orang lain. Artinya komunikator
mengandaikan diri, bagaimana kalau ia berada pada kondisi dan posisi
komunikan.5?
Dalam dakwah pun demikian, sebagai sebuah proses komunikasi, seorang
da’l yang tak lain adalah juga seorang komunikator, harus mampu membaca
realitas mad’unya. Kemudian pesan yang ia pilah dan pilih, harus juga

disampaikan dengan standar realitas tadi. Pada konteks kasus T.G.H. Mukhtar

Amin di atas, setidaknya sebagai seorang ulama, ia telah berhasil membaca

51 Mukhtar Amin, “Wawancara”, Trengan Lauk, 1 Januari 2016.
52Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer; Sebuah Studi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha IImu,
2011), 77.
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realitas mad’unya. Kemudian metode dan tehnik dakwahnya pun berorientasi
pada situasi dan kondisi mad’unya tadi. Dalam penyampaian materi tentang haji
misalnya, mad’u T.G.H. Mukhtar Amin seolah terhipnotis dengan persuasi yang
ia sampaikan. Dengan bahasa yang ringan, mudah dicerna, serta membumi, ilmu
T.G.H. Mukhtar Amin yang begitu tinggi, mampu ia kemas sehingga mudah
dicerna oleh jamaahnya yang kebanyakan rendah secara pendidikan dan sudah tua
secara usia.

Sedangkan pada tataran da’wah bi al-alha>l, dakwah T.G.H Mukhtar
Amin juga bisa dilihat dari keseharian beliau yang low profile. Status tuan guru
yang melekat padanya, bukanlah sesuatu membangun jarak dengan umat dengan
umat. Hal ini terlihat dari ungkapannya yang menyatakan bahwa status tuan guru
itu adalah amanah yang sangat berat tetapi juga menunjukkan tingginya status
seseorang di masyarakat.>® Status itu bukan untuk membangun sekat, melainkan
sebagai alat perekat dan penyambung kedekatan dan kebersamaan antara tuan
guru dan ummat itu sendiri.

Setidaknya, pernyataan di ataslah yang juga dimaksudkan oleh Everet M.
Rogers dan Shoemaker melalui teori homofili dan heterofilinya. Teori ini secara
sederhana menjelaskan, bagaimana ketika usaha empati dilakukan dalam proses

komunikasi, seorang komunikator bisa menciptakan kebersamaan-kebersamaan,

53 Mukhtar Amin, “Wawancara”, Trengan Lauk, 1 Januari 2016.
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baik fisik maupun mental. Dengan homofili, dapat tercipta hubungan-hubungan
sosial dan komunikasi yang baik.>*

Berdasarkan sudut pandang teori-teori di atas, maka usaha-usaha atau
aktifitas dakwah T.G.H. Mukhtar Amin, dalam konteks status beliau an sich
sebagai tuan guru, memang lebih banyak menggunakan pendekatan komunikasi
dakwah yang sifatnya persuasif. Baik itu persuasif pada tataran da’wah bi al-
lisa>n maupun da’wah bi al-hal nya..*

Selanjutnya, ada sisi-sisi lain dari da’wah bi al-ha>|1 T.G.H. Mukhtar Amin
di Lombok Utara salah satunya yakni kebiasaan memberikan al-Qur’an kepada
segenap jamaah yang sudah tua, ketika diundang ke berbagai kegiatan ceramah di
beberapa masjid di Lombok Utara.

Secara tersirat, ada pesan yang tersimpan dalam dakwahnya seperti di atas
yakni, Pertama, umumnya kalau sudah berumur, maka perbanyaklah ibadah
kepada allah, salah satunya membaca al-Qur’an. Kedua, secara psikologis orang
yang diberikan hadiah oleh seorang yang memiliki status tinggi, tentu akan
memiliki kesenangan luar biasa dalam menghargai apa yang telah diberikan.
Ketiga, orang-orang yang muda seharusnya malu, ketika semangat mereka justru
kalah dalam menghadiri pengajian-pengajian agama dari orang-orang yang sudah
tua tadi, karena kebanyakan mereka begitu sibuk dengan urusan dunianya.

Oleh karena itu, secara umum, tuan guru yang dalam konteks masyarakat

Sasak, adalah agen of change, dituntut untuk mampu melakukan kegiatan

54 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer..., 77.
551bid.
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dakwah dengan berbagai macam pendekatan, sehingga tujuan dakwah bisa
tercapai.®®

E. Peran T.G.H. Mukhtar Amin dalam Penyelesaian Konflik Keagamaan
1. Jenis Konflik Keagamaan

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa konflik adalah sesuatu
yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan manusia, terutama dalam konteks
hidup bermasyarakat.>’ Banyak hal yang menjadi faktor penyebab terjadinya
koflik, salah satunya adalah, adanya ketidak sepahaman antara manusia
(masyarakat), dalam memaknai interaksi yang mereka bangun satu sama lain.
Semakin sering ketidak sepahaman terjadi dalam proses interaksi manusia
(masyarakat), akan semakin sering pula peluang bagi konflik untuk lahir,
termasuk dalam konteks konflik keagamaan.

Secara teoretis, konflik keagamaan pun tidak mesti bersumber dari agama
itu sendiri, tetapi ia juga dapat bersumber dari berbagai asfek, baik sosial,
ekonomi, budaya, politik, dan aspek lainnya. Atau bisa saja, konflik yang terjadi
tersebut, adalah bentuk akomodasi yang ditimbulkan oleh berbagai macam
persoalan yang terhambat dan kemudian muncul ke permukaan secara serentak.

Misalnya terkait dengan kecemburuan sosial, perbedaan nilai budaya, perbedaan

6Sholeh, Sosiologi..., 25.

57 Konflik dipahami sebagai suatu proses sosial yang dipraktekkan secara luas dalam masyarakat.
berbeda dengan “kompetisi” yang selalu berlangsung dalam suasana positif, konflik adalah
peristiwa yang berlangsung dengan melibatkan orang perorang atau kelompok perkelompok yang
saling bertentangan dengan ancaman kekerasan. Lihat, Hamadi B. Husain, “Ambon Manise:
Sebuah Upaya Merajut Benang Kusut”, dalam Thoha Hamim dkk, Resolusi Konflik Islam
Indonesia, (Surabaya: Lembaga Studi agama dan sosial (LSAS) dan IAIN Sunan ampel Press,
2007), h. 209
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kepentingan atau ideologi politik, atau hal-hal lain yang bisa menjadi pemicu
lahirnya konflik.

Dalam teori konflik, dikatakan bahwasanya, masyarakat selalu
dipandangnya dalam kondisi konflik.%® Teori konflik atau sering pula disebut
paradigma konflik merupakan kerangka teori yang melihat masyarakat sebagai
sebuah arena tempat kesenjangan yang ada di dalamnya berpotensi menimbulkan
konflik dan perubahan.>® Konflik dapat terjadi intern dan antar kelompok tidak
terbatas pada tipe dan ukurannya, seperti klan, suku, keluarga, Negara dan
sebagainya.

Konflik agama dapat terjadi antara intern agama itu sendiri maupun dengan
penganut agama yang lain. Masyarakat muslim, yang juga banyak melakukan
interaksi dalam pengamalan ajarannya (baik sesama maupun antar pemeluk
agama lain), juga tidak terlepas dari adanya konflik. Jika lahirnya konflik dalam
masyarakat umumnya disebabkan oleh ketidak sepahaman dalam interaksi yang
dibangun, maka demikian pula dalam konteks konflik keagamaan yang di
Lombok Utara. Kalau sudah terjadi konflik yang demikian, maka pada tataran
inilah perlu dilakukan upaya resolusi agar konflik tidak semakin meluas. Salah
satu solusinya adalah dengan melibatkan tokoh agama.

T.G.H. Mukhtar Amin, sebagai salah seorang tokoh agama Islam di
Lombok Utara, juga begitu akrab dengan konflik keagamaan. Konflik tersebut

pun variatif, ada yang berkaitan dengan konflik antar pemeluk satu agama,

58 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda; Penerjemah Alimandan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 20080, h, 29.
%9 Sindung Haryanto, Spektrum Teori..., h.43
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maupun yang berkaitan dengan pemeluk yang berbeda agama, baik skalanya
kecil, maupun besar.

Di antara konflik-konflik keagamaan yang pernah diselesaikan oleh T.G.H.
Mukhtar Amin, yakni:

. Konflik Pembagian Warisan

Konflik keagamaan yang pernah diselesaikan T.G.H. Mukhtar Amin di
antara adalah sengketa antara seorang jamaah beliau dengan keluarganya
menyangkut pembagian warisan. TGH. Mukhtar Amin kemudian meminta kedua
pihak yang berkonflik untuk hadir ke tempatnya. Kemudian ia mendengarkan
persoalannya. Lalu dengan terlebih dahulu memberikan nasihat dan pandangan
kepada yang bertikai, barulah ia dengan hati menunjukkan dalil-dalil dan member
jawaban atas permasalahan tersebut. Keluarga tersebut pun akhirnya membagi
warisan tersebut sesuai dengan kaidah faraid.

Konflik ini sendiri bermula dari seorang lelaki yang meninggalkan
beberapa anaknya. Lelaki yang meninggal ini sendiri masih memiliki saudara
yang semuanya perempuan. Dulu, ketika lelaki ini masih hidup, ia sendiri yang
menerima semua warisan dari orang tuanya, sedangkan sudarinya yang
perempuan hanya mendapat beberapa pohon kelapa tanpa mendapatkan hak tanah.
Para perempuan yang merupakan saudari dari laki-laki tadi takut menuntut.

Ketika laki-laki tadi mati, barulah saudari-saudarinya menuntut bagian,

tetapi di tentang oleh anak-anak yang ditingggalkan lelaki tadi. Akhirnya,
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diadukanlah konflik ini ke T.G.H Mukhtar Amin, yang kemudian mendamaikan
keduanya, dan masih banyak pula konflik yang sejenis.

¢ Konflik Agama dengan Muatan Ekonomi (Bisnis)

Konflik ini terjadi di Gili Trawangan sebuah tempat wisata yang ada di
Lombok Utara. Konflik ini bermula dari salah sebuah perusahaan yang ingin
memberikan bantuan dengan imbalan para pengusaha ini diberikan lokasi
penempatan pemancar sinyal di kubah masjid terkait. Warga masjid tersebut ragu
antara mau menerima atau menolak negosiasi tersebut. Akhirnya diundanglah
MUI (termasuk T.G.H. Mukhtar Amin) Kabupaten Lombok Utara oleh kedua
pihak. Akhirnya dengan berbagai pertimbangan diputuskan bahwa hal tersebut
tidak boleh dilakukan, sehingga pihak-pihak terkait pun menerima keputusan
tersebut.

o Konflik Antar satu Pemeluk Agama dengan Agama lain
a)  Nikah beda agama
Kasus ini berkaitan dengan seorang perempuan muslim yang
mengadukan persoalannya kepada T.G.H Mukhtar Amin terkait
hubungannya dengan suaminya yang beda agama, padahal pada saat
itu ia sedang persiapan ibadah haji. T.G.H. Mukhtar Amin pun
memberikan alasan-alasan agamis terkait dosa yang telah dilakukan,
status pernikahan, hokum nikah beda agama, sehingga perempuan
tersebut mencucurkan air mata dan akan berusaha mencari solusi

terbaik terkait keputusannya setelah selesai melakukan ibadah haji.
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Konflik Muslim dan Hindu karena Patung

Kasus ini bermula dari pembuatan patung di daerah Pusuk yang
merupakan pintu masuk ke Lombok Utara. Ada dua hal yang menjadi
persoalan kenapa pembuatan dan penyembahan di daerah pusuk itu
menimbulkan konflik antara masyarakat Islam dan Hindu.

Pertama, dengan adanya aktifitas peribadan di sekitaran patung
tersebut, akses jalan yang notaben terletak di perbukitan curam,
menyebabkan banyak terjadinya kemacetan lalu lintas. Padahal di
tepian jalan ini ada jurang yang sangat dalam.

Kedua, secara mayoritas, agama Islam adalah agama yang dominan
secara kuantitas di Lombok Utara. Dengan alasan ini, masyarakat
kemudian banyak yang melakukan pengaduan kepada para tokoh
agama di Lombok Utara, termasuk kepada T.G.H. Mukhtar Amin
untuk menindaklanjuti hal tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya
kekhawatiran masyarakat Lombok Utara akan adanya stigma dari
orang luar, bahwa orang Lombok Utara itu adalah mayoritas Hindu,
karena di pintu gerbang ke Kabupatennya saja ada patung yang biasa
di sembah.

Akhirnya, T.G.H. Mukhtar Amin, dan tokoh agama yang lain pun
melakukan pendekatan dialogis dan disusul ultimatum kepada
pemerintah dan pemeluk agama Hindu setelah surat perintah

penghancuran patung tersebut tak kunjung terealisasi. Akhirnya upaya
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dengan ultimatum ini pun berjalan sukses, sehingga tidak muncul
ketegangan berlebihan, dan patung tersebut sudah tak lagi berdiri di
sana.
2. Metode T.G.H Mukhtar Amin dalam Penyelesaian konflik Keagamaan
di Lombok Utara
Usaha manusia untuk meredakan pertikaian atau konflik dalam mencapai
kestabilan dinamakan resolusi atau akomodasi konflik antara pihak yang
berkonflik kemudian saling menyesuaikan diri pada keadaan.®°
Secara umum, memang tidak ada resolusi konflik yang paling ampuh dalam
menangani sebuah konflik. Bahkan kadangkala masing-masing masyarakat punya
berbagai versi dalam penyelesaian konflik yang terjadi di tengah mereka.
Berdasarkan model-model resolusi konflik di atas, ada beberapa hal yang
bisa dijelaskan yakni; Pertama, diperlukan adanya sikap kearifan masing-masing
pihak dengan mengedepankan bahwasanya kehidupan diciptakan oleh tuhan untuk
tujuan yang suci, solusi ini bersifat religious. Kedua, perlu ada gerakan aktif untuk
melawan kekerasan tanpa kekerasan. Ketiga, perlu adanya pendistribusian secara
adil dan merata dan tidak memihak siapapun selain atas dasar kebenaran itu

sendiri.% Selain itu, resolusi juga bisa ditempuh melalui beberapa model

80 https://bukunng.wordpress.com/penyelesaian-konflik-internal-dan-eksternal/. Surabaya, diakses
tanggal 30 Maret 2016.
61Syarifudin, Sosiologi Islam..., 270.
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penyelesaian konflik di antaranya melalui, gencatan senjata, abitrasi, mediasi,
konsiliasi, stalemate, ataupun adjudication.®?

Dalam konteks pembangunan di masyarakat, dikenal istilah pembangunan
yang bersifat jasmani dan rohani. Pembangunan di bidang jasmani umumnya
berorientasi pada pembangunan fisik. Sedangkan pembangunan rohani umumnya
mengacu kepada aspek-aspek non fisik.®® Kedua unsur tersebut tentu harus terisi,
sehingga mampu menciptakan keseimbangan antar keduanya. Pembangunan yang
sifatnya fisik tentu membutuhkan keterlibatan aparatur pemerintah dengan tugas
masing-masing. Sedangkan pada konteks pembangunan nonfisik atau ruhani,
maka para pemimpin agamalah pelaksananya. Dengan demikian, keterlibatan para
pemimpin agama, termasuk para ulama dalam aga Islam, bukan hanya sebagai
pelengkap semata, melainkan sebagai bagian inti dari proses pembangunan itu
sendiri.®

Berkaitan dengan pentingnya peran pemimpin agama di atas, maka bisa
dirumuskan sekurang-kurangnya tiga poin pokok yang menjadi penegasan peran
pemimpin agama (termasuk ulama dalam agama Islam) dalam pembangunan pada
asfek ruhani, yakni:®
a. Pemimpin Agama sebagai Motivator
b. Pemimpin agama sebagai pembimbing moral

C. Pemimpin agama sebagai sebagai mediator.

62 https://bukunng.wordpress.com/penyelesaian-konflik-internal-dan-eksternal/. Surabaya, diakses
tanggal 30 Maret 2016.

63 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 137.

64 1bid.

55 1hid., 138.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Gencatan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Senjata
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Abitrasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Mediasi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Konsiliasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Stalemate&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Adjudication&action=edit&redlink=1

105

Berdasarkan ketiga poin penting peran-peran di atas, maka sudah

seharusnya seorang pemimpin agama (khususnya ulama) mampu menjadi aktor

utama dalam pembangunan masyarakat. Terutama peran yang berkaitan dengan

poin ketiga, yakni mediator. Acapkali, dalam proses membangun masyarakat yang

berkeadaban baik secara fisik maupun non fisik, konflik kerapkali lahir dari

interaksi yang berlangsung. Dalam konteks inilah ulama seharusnya tampil

sebagai mediator, yang tentunya tetap berprilaku dan berpegang sesuai dengan

asas-asas kebenaran. Salah satu bentuk tanggung jawab beliau dalam konteks ini

misalnya seperti apa yang disampaikan oleh T.G.H. Alwi Ayadi dan Ust. Wildah,

yang keduanya juga merupakan tokoh MUI Komisi Fatwa Kabupaten Lombok

Utara:

Kalau dilihat daripada segi kemampuan, khusus Tuan Guru Mukhtar cukup
mampu. Karena orang di fatwa itu kan harus bisa membaca kitab-kitab
klasik, kitab-kitab kuning istilah lama. Kalau istilahnya orang Jawa itu al-
Kutubutturas namanya. Kitab-kitab yang diwariskan oleh para leluhur kita
dahulu. Karna di kitab-kitab itu kaya dalil, untuk mengistinbat,
mempertimbangkan segala hukum-hukum faktual yang ada di Lombok
Utara ini. Kami di Lombok utara ini (MUI) memberikan keputusan hukum
tentang hal-hal yang terjadi di KLU.%®

T.G.H. Alwi Ayadi kemudian mengisahkan di antara peran-peran T.G.H.

Mukhtar Amin dalam penyelesaian konflik di masyarakat sebagai berikut:

Salah satu contoh yang sudah kami (MUI) putuskan adalah ada tanah
wakap 60 are di Slelos, dan tanah wakap itu harus terkena dengan proyek
pembangkit listrik tenaga herder. Jadi pemahamannya di sini kan wakap itu
bukan hak siapa-siapa, tetapi pada haqqullah semata, maka tidak boleh
seorangpun menjualnya, membelinya dan mengibahkannya. Karena itu
adalah semata-mata hak Allah. Maka dalam hal ini dari pihak PEMDA
(pemerintah daerah) tidak berani memberikan izin untuk pendirian mesin

66 Alwi

Avyadi “Wawancara” , Sigar Penjalin, 15-Januari-2015.
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listrik tenaga herder. Akhirnya (PEMDA) tidak berani memberikan
keputusan, boleh tidak dibayar PT. Jadi di sana kami dimintai bersidang,
dan terjadilah argument antara kami-kami (MUI) dan termasuk Tuan Guru
Mukhtar, sehingga kami bisa memutuskan, tanah itu boleh diganti dengan
yang lebih luas dari itu di tempat yang lain, atau dijual untuk pembangunan
masjid. Tetapi dengan PT dia nego, itu tanah di tukar dengan yang lebih
luas dan dikasih uang tambahan untuk merenovasi masjid.®’

Yang kedua di Trawangan ini ada menara masjid, menara masjid itu dibuat
oleh PT biayanya sangat besar, dengan perjanjian dengan para jamaah nanti
PT boleh menaruh mesin pembangkit sinyal di sana, di atasnya menara,
diujungnya. Itu mereka jamaah Trawangan tidak berani mengatakan oke
tidak berani mengatakan no. karena yang mau mengatakan oke, banyak
penentangnya, yang mau mengatakan no, banyak penentangnya. Akhirnya
diambil jalan tengah, diajukanlah kepada kami majlis ulama Indonesia.
Kami bersidang 12 orang, ditambah narasumber-narasumber yang lain 20
orang, kami bisa memutuskan dengan pertimbangan dalil, termasuk tuan
guru mukhtar sangat kuat debatnya di sini, dengan kawan-kawan lain,
sehingga kami bisa mengambil keputusan “ja>izun ma’al kara>hah”,
hukumnya boleh tetapi ada makruhnya. Nah oleh karena itu khusus Tuan
Guru Mukhtar sebagai anggota MUI cukup menunjang misi kami sebagai
komisi fatwa di KLU ini.®8

Berdasarkan konsep peran tokoh agama dalam mensukseskan
pembangunan di atas, prilaku dan upayanya sudah mengarah ke arah sana.
Konflik-konflik keagamaan yang selama ini terjadi di Lombok Utara memang
banyak melibatkan T.G.H. Mukhtar amin pada posisi-posisi sebagai mediator,
yang berusaha meredam dan menyelesaikan konflik yang terjadi pada pihak-pihak
terkait.

Berdasarkan berbagai konflik yang terjadi dan proses pemetaan terhadap

model resolusi konflik, bisa dicermati ada beberapa model pendekatan yang

digunakan oleh T.G.H. Mukhtar Amin dalam penyelesaian konflik keagamaan.

87 Wildah “Wawancara” , Kantor MUI, 11-Januari-2015.
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Dalam penyelesaian konflik tersebut, ia lebih banyak berperan sebagai pihak
ketiga tetapi juga terkadang ikut menjadi pelaku dalam konflik itu sendiri. Sebagai
pihak ketiga misalnya, posisi T.G.H. Mukhtar Amin betul-betul sebagai mediator
yang mendamaikan pihak-pihak yang berkonflik. Dalam kasus nikah beda agama
dan faraid misalnya, ia menempatkan dirinya sebagai mediator yang
menghubungkan dua pihak yang berkonflik

Sedangkan, T.G.H. Mukhtar Amin, sebagai pihak yang terlibat dalam
konflik sekaligus sebagai pihak yang juga berusaha menyelesaikannya, bisa
dilihat dari kasus pembuatan patung yang bertempat di daerah yang notaben
mayoritas Islam. Secara subjektif, T.G.H. Mukhtar Amin memang merasa apa
yang dikeluhkan masyarakat Sasak muslim terhadap pembuatan patung tersebut
juga menjadi keresahan dia secara pribadi. Akan tetapi, pada proses penyelesaian
konflik tersebut, ia tetap menempuh jalur-jalur mediasi dengan berkomunikasi
dan tetap menempatkan dirinya sebagai pihak yang mewakili masyarakat muslim,
agar penganut agama Hindu segera memindahkan atau merobohkan patung
tersebut karena telah meresahkan.

Berdasarkan pada konflik-konflik keagamaan yang terjadi, metode
penyelesaian konflik keagamaan yang digunakan T.G.H. Mukhtar Amin di
Lombok Utara bisa dibagi menjadi dua, yakni:

1) Abitrasi

Abitrasi adalah proses penyelesaian masalah yang melibatkan pihak

ketiga, yang mana kehadiran pihak ketiga ini mampu menyelesaikan



2)
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persoalan yang terjadi. Dan endingnya, keputusan yang dihadirkan
pihak Kketiga itu ditaati oleh kedua belah pihak. Dalam kasus faraid di
atas misalnya, T.G.H. Mukhtar Amin sebagai pihak ketiga mampu
meredam dan menyelesaikan sengekta pembagian warisan sesuai
dengan yang seharusnya berdasarkan hukum Islam. Bahkan konflik
yang melibatkan unsur keluarga tersebut, mampu diselesaikan secara
kekeluargaan dan proses pembagian tanahnya berlangsung aman,
karena masing-masing patuh pada hokum yang berlaku.

Mediasi

Proses penyelesaian konflik dengan metode mediasi memiliki arti
bahwa, konflik yang terjadi melibatkan pihak ketiga sebagai pihak
yang berusaha mengehentikan pertikaian, tetapi keputusan yang
diberikan tidak mengikat. Dalam kasus nikah beda agama misalnya,
T.G.H. Mukhtar Amin memberikan pandangan kepada salah seorang
wanita yang mengadukan masalah pernikahannya dengan seorang
lelaki yang beda agama dengannya. Wanita ini mengaku merasa
berdosa dengan statusnya, tetapi di sisi lain ia begitu mencintai
suaminya yang beda agama tersebut. Dalam konteks ini, T.G.H.
Mukhtar Amin memberikan pandangan kepada mereka, terutama pihak
wanita, bahwa menikah beda agama itu terlarang dan tidak
diperbolehkan oleh agama. Tetapi dalam kasus ini, si perempuan tidak

langsung mengakhiri  hubungannya dengan suaminya tetapi
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mempertimbangkan antara melanjutkan atau mengakhirinya nanti
setelah melakukan ibadah haji.

Secara umum memang, dalam menyelesaikan konflik keagamaan di
Lombok Utara, T.G.H. Mukhtar Amin, selalu mengedepanan tehnik dakwah
dialogis sebagai tehnik penyelesaian konflik. Hal ini bisa dilihat dari adanya
pendekatan komunikasi yang intens pada setiap usaha penyelesaian konflik yang
ia lakukan. Dalam kasus, faraid, nikah beda agama, kasus menara masjid ingin
dijadikan sebagai pemancar sinyal yang bermuatan bisnis oknum tertentu, ataupun
kasus patung yang ada Pusuk, selalu diwarnai dengan teknik dialogis sebagai

substansi yang menyertainya.



